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SUMMARY

NINA ALFIANA, Scarification by Cutting Combined with Sanding on The
Germination of Mahogany (Swietenia macrophylla King) on Sand Media
(Supervised by MARLINA).

Mahogany plants are classified as plants with slow growth speed because
they have an orthodox seed structure. Mechanical scarification with wing cutting
and sanding on mahogany seeds is done by reducing the seed part and thinning the
seed coat so that water and air that have a role in the germination process are easier
to enter so that the imbibition process is faster in the seeds. This study was
conducted to determine the most effective scarification method between wing
breaking or sanding mahogany seeds in accelerating the germination of mahogany
seeds. This research was conducted in the Greenhouse of the Forest Plant Seed
Center Region I, Palembang City, South Sumatra from July to August 2024. The
research method used was a completely randomized design (CRD) consisting of six
treatments and four replications, each replication contained 15 plant seeds with a
total of 360 seeds. The results showed that mechanical scarification in the form of
wing cutting and sanding gave a real effect on the parameters of seeds stem height
on mahogany sprouts with F-Count 3.75 obtained at a coefficient of variation of
4,11% against F-Table 5% (2,77). The treatment of 75% one side cutting on
mahogany seeds was the best treatment because it showed the highest germination
percentage results in germination (86,75%), simultaneous growth (88,25%), growth
speed (91,25%), seeds stem height (23,04 cm), length of radicle (6,25 cm), sprout
fresh weight (18,38 g), sprout dry weight (4,25 g), crown dry weight (1,20 g), roots
dry weight (0,50), and crown/roots ratio (2,37).

Keywords: Seeds, sprouts, mahogany, germination



RINGKASAN

NINA ALFIANA, Skarifikasi Benih dengan Pematahan Sayap Dikombinasi
Pengamplasan Terhadap Perkecambahan Mahoni (Swietenia macrophylla King)
Pada Media Tanam Pasir (Dibimbing oleh MARLINA).

Tanaman mahoni termasuk dalam golongan tanaman dengan kecepatan
tumbuh yang lambat karena memiliki struktur biji yang ortodoks. Skarifikasi
mekanis dengan pematahan sayap dan pengamplasan pada biji mahoni dilakukan
dengan mengurangi bagian benih dan menipiskan kulit benih agar air dan udara
yang memiliki peran dalam proses perkecambahan lebih mudah masuk sehingga
proses imbibisi lebih cepat pada benih. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
metode skarifikasi antara pematahan sayap atau pengamplasan biji mahoni yang
paling efektif dalam mempercepat perkecambahan biji mahoni. Penelitian ini
dilaksanakan di Greenhouse Balai Perbenihan Tanaman Hutan Wilayah |, Kota
Palembang, Sumatera Selatan pada bulan Juli sampai Agustus 2024. Metode
penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri
dari enam perlakuan dan empat ulangan, masing-masing ulangan terdapat 15 benih
tanaman dengan total 360 benih. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skarifikasi
mekanis berupa pematahan sayap dan pengamplasan memberikan pengaruh nyata
terhadap parameter tinggi batang semai pada kecambah mahoni dengan diperoleh
F-Hitung 3,75 pada koefisien keragaman 4,11% terhadap F-Tabel 5% (2,77).
Perlakuan pematahan sayap 75% dengan pengamplasan satu sisi pada benih mahoni
menyatakan perlakuan terbaik karena menunjukkan hasil persentase tertinggi pada
daya kecambah (86,75%), kecepatan berkecambah (91,25%), keserempakan
tumbuh (88,25%), tinggi batang semai (23,04 cm), panjang radikula (6,25 cm),
berat segar kecambah (18,38 g), berat kering kecambah (4,25 g), berat kering tajuk
(1,20 g), berat kering akar (0,50), dan rasio tajuk/akar (2,37).

Kata Kunci: Benih, kecambah, mahoni, perkecambahan
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kehutanan di Indonesia memiliki peranan untuk menunjang pembangunan
nasional sebagai sumber pendapatan negara, perluasan kesempatan kerja dan
sumber devisa negara serta penjaga keseimbangan lingkungan hidup (Hastuti,
2017). Hutan menjadi peran penting dalam keberlanjutan lingkungan. Fungsi hutan
salah satunya yaitu sebagai hutan produksi. Hutan produksi sejak tahun 1970-1990
bermanfaat memberikan devisa terbesar kedua setelah migas, dan mendukung
pertumbuhan industri perkayuan nasional, serta menyerap tenaga kerja terutama
tenaga tidak terampil dan membuka isolasi didaerah pedalaman dalam
pembangunan ekonomi (Yasin dan Rudy, 2022). Salah satu jenis tanaman
kehutanan yang mempunyai daya tarik tersendiri dengan kelebihan yang memiliki
kualitas kayu yang baik dan kegunaan kayu sangat beragam adalah tanaman mahoni
(Swietenia macrophylla King). Mahoni merupakan tanaman yang memiliki prospek
pasar yang cukup menguntungkan di luar maupun di dalam negeri maka perlu
melakukan upaya untuk meningkatkan produksi dan kualitas kayu Mahoni.

Tanaman mahoni memiliki kemampuannya menahan panas yang ekstrim dan
beradaptasi dengan jenis tanah yang berbeda, mahoni sering ditanam sebagai pohon
peneduh di sepanjang jalan karena berumur tahunan, tidak mudah terkena hama
penyakit, tidak mudah tumbang dengan struktur kayu yang kuat, tumbuh lurus ke
atas dengan tajuk tinggi di atas batas ketinggian kendaraan serta bisa juga
mengurangi polusi udara sekitar 47% - 69%. Mahoni awalnya ditemukan di Jawa
pada masa penjajahan Belanda. Karena nilai ekonominya yang signifikan, kayu
mahoni ditanam sebagai sumber bahan baku industri (Sulistiyowati et al., 2023).
Mahoni adalah kayu kuat berwarna kemerahan yang cocok untuk furnitur, ukiran,
dan kerajinan tangan. Mahoni sering disebut sebagai primadona kedua karena
hampir menyamai keunggulan kayu jati dari segi kualitas.

Berdasarkan manfaat beragam yang dimiliki mahoni, diperlukan upaya untuk
mempertahankan kelestariannya yaitu dengan melakukan pengelolaan dan teknik

pembudidayaan yang tepat. Masyarakat pada umumnya hanya membiarkan mahoni
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tumbuh secara alami tanpa memberi perlakuan terhadap benih mahoni. Hal tersebut
akan mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan dan rendahnya kualitas tanaman
yang dihasilkan karena benih mahoni dapat terserang oleh cendawan atau bakteri,
untuk mengatasi kendala tersebut diperlukan perlakuan untuk menjaga kualitas
benih agar mampu bertahan hingga waktu tanamnya (Rianto el at., 2016).

Menurut Irawan et al. (2020), tanaman mahoni termasuk dalam golongan
tanaman dengan kecepatan tumbuh yang lambat/slow grow. Selain termasuk dalam
kategori kecepatan tumbuh yang lambat, laju perkecambahan biji mahoni juga
dipengaruhi oleh adanya keberadaan sayap pada biji dan beberapa faktor antara lain
yaitu faktor dalam biji berupa dormansi dan variabel eksternal benih, seperti air,
suhu, oksigen, dan persediaan makanan dalam bulir, hormon, dimensi bulir serta
kekerasan (Imansari dan Haryanti, 2017).

Biji mahoni termasuk biji yang sulit berkecambah dan memiliki persentase biji
dorman cukup tinggi serta termasuk biji ortodoks. Biji ortodoks adalah biji yang
biasanya memiliki kulit tebal dan keras, kadar air rendah, dan dapat disimpan dalam
waktu lama (tahunan). Masalah dengan dormansi benih adalah kulit yang tebal dan
kaku ini dapat menimbulkan pemisah sistemis pada perkecambahan menjadi
penghalang (Sulistiyowati et al., 2023). Untuk menyelesaikan masalah ini
dibutuhkan perlakuan awal pada biji mahoni yang ditujukan untuk mematahkan
dormansi serta mempercepat terjadinya perkecambahan biji yang seragam atau
biasa disebut skarifikasi.

Skarifikasi mekanis yang dilakukan pada penelitian kali ini terhadap biji
mahoni adalah dengan pematahan sayap dan pengamplasan pada biji mahoni.
Pematahan sayap pada benih mahoni merupakan kegiatan mengurangi bagian pada
benih mahoni, sayap ini tidak berfungsi dalam perkecambahan, sehingga
pematahan atau penghilangan bagian benih mahoni ini mempermudah proses
penyerapan air dan unsur hara serta mempercepat proses perkecambahan.
Pengamplasan bertujuan menipiskan kulit benih agar air dan udara yang memiliki
peran dalam proses perkecambahan lebih mudah masuk sehingga proses imbibisi
lebih cepat pada benih (Sormin et al., 2022).

Media tumbuh adalah suatu substansi yang digunakan untuk menumbuhkan

tanaman baik yang berasal dari perbanyakan generatif maupun vegetatif (Merisa et
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al., 2019). Saat ini pasir sering digunakan sebagai suatu bahan alternatif pada awal
persemaian tanaman mahoni dan mampu memenuhi kebutuhan semai untuk
pertumbuhan yang lebih baik.

Berdasarkan uraian diatas maka dengan memberikan skarifikasi pada biji
mahoni serta mengetahui metode skarifikasi yang paling efektif dalam
meningkatkan perkecambahan biji mahoni.

1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode skarifikasi antara pematahan
sayap dikombinasi pengamplasan benih mahoni yang paling efektif dalam

mempercepat perkecambahan biji mahoni (Swietenia macrophylla King).

1.3. Hipotesis
Diduga metode skarifikasi dengan pematahan sayap 75% pada biji mahoni bisa
memecahkan masa dormansi terhadap biji mahoni (Swietenia macrophylla King)

sehingga menghasilkan pertumbuhan yang baik dan mempercepat perkecambahan.
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